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A. Pendahuluan

Seiring dengan akselerasi inovasi dalam bidang teknologi finansial (finfech), fenomena pinjaman
online kini menjadi bagian yang tak terpisahkan dari dinamika ekonomi masyarakat karena menawarkan
kemudahan prosedur tanpa memerlukan agunan fisik (Arvante, 2022; Thoha, 2022; Darmiwati, 2021;
Karakurum-Ozdemir, Kokkizil, & Uysal, 2019; Koskelainen, 2023). Namun, di balik efisiensi tersebut,
tersimpan risiko besar yang mengancam stabilitas finansial dan mental pengguna, mulai dari pengenaan
suku bunga yang mencekik, metode penagihan yang jauh dari standar etika, hingga kerentanan terhadap
eksploitasi data pribadi. Berbagai literatur penelitian, seperti yang dipaparkan oleh Ouachani et al.
(Ouachani et al., 2021) serta Lusardi et al. (2023), menegaskan bahwa minimnya tingkat literasi
keuangan di tengah masyarakat merupakan celah krusial yang dimanfaatkan oleh entitas pinjol ilegal
untuk menjerat korban-korban baru.

Fokus utama dari inisiatif pengabdian masyarakat ini diarahkan pada penduduk di kawasan
Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Wilayah ini menunjukkan paradoks digital yang cukup mencolok, di
mana pemanfaatan layanan berbasis daring tergolong sangat masif, tetapi tidak disertai dengan
pengetahuan yang mumpuni mengenai mitigasi risiko di balik layar aplikasi keuangan (Widjaja, 2022;
Mas’Ulah, 2021; Rosita & Prajawati, 2022). Kesenjangan informasi ini menjadikan warga setempat

Jurnal Pengabdian Masyarakat (Bisma) 17


https://ejournal.darunnajah.ac.id/index.php/bisma
https://doi.org/10.61159/bisma.v3i1
mailto:shalumananda@gmail.com
https://doi.org/10.61159/bisma.v4i2
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Pengabdian Masyarakat (Bisma)

Mubarok, Ramdanil, Dkk. Pelatihan Peningkatan Kualitas Pendidik

sasaran empuk bagi praktik-praktik pinjaman ilegal yang manipulatif. Oleh karena itu, membangun
kepedulian sosial di tingkat lokal menjadi strategi fundamental untuk menciptakan ekosistem ekonomi
yang tangguh. Melalui penguatan solidaritas komunitas, setiap individu diharapkan mampu berperan
sebagai agen edukasi yang saling memproteksi dari berbagai ancaman sosial-ekonomi, termasuk jeratan
pinjol yang destruktif (Lyons & Kass-Hanna, 2021; Andarsari & Ningtyas, 2019).

Pelaksanaan sosialisasi mengenai bahaya pinjol merupakan instrumen preventif yang sangat
krusial guna memperkuat benteng kewaspadaan masyarakat. Pemberian edukasi yang dilakukan secara
tatap muka dan interaktif terbukti lebih efektif dalam membekali warga dengan kemampuan
mengidentifikasi ciri-ciri spesifik platform ilegal sejak dini. Dengan pemahaman yang lebih tajam
mengenai konsekuensi jangka panjang yang ditimbulkan, risiko masyarakat terjebak dalam pusaran
utang yang tidak sehat dapat diminimalisir secara signifikan (Ingale & Paluri, 2022; Goyal & Kumar,
2021; Swiecka, Yesildag, Ozen, & Grima, 2020). Berangkat dari urgensi tersebut, program ini dirancang
secara khusus untuk menumbuhkan kesadaran kolektif melalui metode sosialisasi berbasis komunitas
yang mengedepankan prinsip partisipasi aktif antarwarga.

B. Metode

Studi ini menerapkan metode deskriptif kualitatif yang dirancang untuk memaparkan secara
terperinci dan sistematis mengenai alur pelaksanaan program pengabdian masyarakat, sekaligus
mengevaluasi pengaruhnya terhadap level kewaspadaan warga terkait ancaman pinjaman online.
Strategi utama yang diimplementasikan adalah Assez Based Community Development (ABCD). Pendekatan
ini menitikberatkan pada optimalisasi segala aset, sumber daya, dan potensi lokal yang ada di lingkungan
masyarakat sebagai instrumen utama dalam mencari solusi atas problematika finansial yang mereka
hadapi. Rangkaian kegiatan diawali dengan fase pra-pelaksanaan yang melibatkan observasi lapangan
mendalam guna memetakan kendala nyata yang dialami warga berkaitan dengan penggunaan pinjaman
online. Setelah data awal terkumpul, dilakukan proses koordinasi strategis dengan para tokoh
masyarakat setempat untuk menyelaraskan persepsi dan menetapkan metode sosialisasi yang paling
efektif bagi audiens.

Pada tahap implementasi, edukasi dilakukan melalui forum sosialisasi interaktif yang
menggabungkan metode ceramah, diskusi terbuka, serta sesi tanya jawab dua arah. Cakupan materi
yang dipaparkan meliputi pemahaman dasar mengenai teknologi finansial, teknik mengidentifikasi
entitas pinjol ilegal, analisis risiko jangka panjang, hingga langkah-langkah preventif agar terhindar dari
lingkaran utang yang merugikan. Lebih dari sekadar penyampaian informasi, program ini berfungsi
sebagai wadah pemberdayaan yang strategis; tujuannya adalah agar masyarakat tidak hanya memiliki
kemandirian dalam tata kelola keuangan pribadi, tetapi juga mampu bertransformasi menjadi
perpanjangan tangan dalam menyebarluaskan edukasi positif bagi lingkungan sosial di sekitarnya.

C. Hasil dan Pembahasan

Implementasi program pengabdian masyarakat di Sukodono, Sidoatjo, secara keseluruhan
menunjukkan capaian yang memuaskan dan disambut dengan antusiasme tinggi oleh warga setempat.
Keberhasilan ini tercermin dari angka kehadiran yang signifikan serta dinamika komunikasi yang
interaktif selama sesi diskusi dan tanya jawab betlangsung. Fokus utama program dalam mengeskalasi
kewaspadaan masyarakat terhadap ancaman pinjaman online berhasil direalisasikan. Kini, warga
memiliki kapasitas yang lebih baik dalam membedakan entitas pinjol legal dan ilegal serta memahami
konsekuensi risiko yang menyertainya. Fenomena ini memvalidasi teori literasi keuangan dari Lusardi
(2019), yang menekankan bahwa penguatan aspek kognitif finansial akan menstimulasi perubahan
perilaku ekonomi menjadi lebih logis dan terukur.

Keberhasilan ini juga tidak lepas dari efektivitas model Asser Based Community Development
(ABCD) yang mampu memicu keterlibatan aktif warga. Partisipasi yang masif tersebut mempertegas
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argumen Zaimovic. (Zaimovic et al., 2023) bahwa pemberdayaan akan mencapai hasil optimal jika
berlandaskan pada pemanfaatan potensi internal komunitas. Selain itu, temuan ini memperkuat studi
terdahulu oleh Kadoya. (Kadoya & Khan, 2020) yang menyatakan bahwa edukasi terstruktur
merupakan instrumen ampuh dalam mempertajam pemahaman publik mengenai risiko teknologi
finansial.

Lebih jauh lagi, kegiatan ini memicu lahirnya kesadaran kolektif, di mana warga mulai
membangun sistem pendukung internal untuk saling memproteksi dari jeratan pinjol. Hal ini
mengindikasikan bahwa sosialisasi tidak hanya memperkaya wawasan personal, tetapi juga
mengukuhkan jalinan solidaritas sosial. Sebagai proyeksi masa depan, keberlanjutan program
diharapkan dapat terus terjaga dengan memperluas kolaborasi bersama otoritas daerah dan institusi
keuangan formal. Langkah strategis ini bertujuan agar masyarakat tidak sekadar waspada, namun juga
memiliki akses terhadap solusi finansial yang terjamin legalitasnya. Secara kumulatif, inisiatif berbasis
komunitas ini terbukti menjadi strategi yang sangat relevan dan efektif dalam mentransformasi perilaku
keuangan serta meningkatkan kepedulian sosial di tengah ancaman pinjaman daring yang meresahkan.

Gambar 1. Sosialisasi Masyarakat ‘Tentang Babaya Pinjol

Eksistensi teknologi finansial menuntut kita untuk lebih selektif dalam menghadapi tawaran
pinjaman online ilegal yang menggiurkan namun berisiko tinggi. Di balik janji pencairan dana yang
instan, terdapat ancaman nyata berupa suku bunga ekstrem, biaya siluman, hingga teror mental akibat
penyebaran data pribadi. Demi menjaga stabilitas ekonomi dan ketenangan batin, sangat penting bagi
kita untuk selalu memverifikasi izin platform melalui OJK serta menyesuaikan pengeluaran dengan
pendapatan. Ingatlah bahwa kesejahteraan keluarga berawal dari kedisiplinan kita dalam mengelola
keuangan secara sehat dan menghindari gaya hidup yang memicu utang berkepanjangan.
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Gamtbar 2. Ngobrol Finansial: Jangan Biarkan Gaya Hidup Menjeratmu dalam Lingkaran Pinjol.

Program edukasi ini bertujuan untuk membekali masyarakat, khususnya generasi muda, dengan
kemampuan memprioritaskan kebutuhan di atas keinginan. Selain itu, ditekankan pentingnya
memverifikasi legalitas platform keuangan melalui pengawasan OJK guna menjamin kemandirian
finansial dan ketenangan hidup yang bebas dari ancaman teror pinjaman daring di masa depan.

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi Terbadap Pemnda Tentang Bahaya Pinjo!

Melalui sosialisasi ini, diharapkan para pemuda mampu meningkatkan literasi keuangan mereka, lebih
kritis dalam memvalidasi legalitas layanan pinjaman di OJK, serta mampu mengelola gaya hidup secara
bijak agar tidak terjebak dalam lingkaran utang yang dapat menghambat produktivitas dan masa depan
mereka.

D. Kesimpulan

Inisiatif pengabdian masyarakat yang diselenggarakan di wilayah Sukodono, Kabupaten
Sidoarjo, dirancang sebagai respons strategis untuk memitigasi risiko sistemik yang ditimbulkan oleh
masifnya fenomena pinjaman online (pinjol). Fokus utama kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan
kesadaran kritis serta meningkatkan level kewaspadaan kolektif warga terhadap berbagai praktik
merugikan, mulai dari pengenaan suku bunga yang tidak rasional, metode penagihan yang
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mengintimidasi, hingga kerentanan terhadap eksploitasi data pribadi oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab. Melalui penerapan kerangka kerja Assezr Based Commmunity Development (ABCD),
program ini tidak hanya menempatkan masyarakat sebagai objek edukasi, melainkan sebagai subjek
aktif yang mampu mendayagunakan potensi dan aset lokal demi memperkuat fondasi ketahanan
ekonomi di tingkat komunitas. Dalam implementasinya, edukasi literasi keuangan yang diberikan tidak
hanya bersifat teoretis, tetapi juga praktis dengan membekali warga mengenai strategi efektif dalam
menghindari jeratan pinjol ilegal yang manipulatif. Keunikan program ini terletak pada integrasi
kegiatan sosial, seperti pembagian nasi kotak, yang secara empiris terbukti menjadi instrumen efektif
dalam mencairkan suasana, mempererat jalinan silaturahmi antarwarga, serta secara signifikan
mendongkrak antusiasme partisipasi masyarakat. Pendekatan humanis ini memastikan bahwa pesan-
pesan edukatif yang disampaikan dapat diterima dengan lebih baik oleh berbagai lapisan usia.

Capaian akhir dari pengabdian ini merefleksikan adanya transformasi yang substansial pada
pemahaman masyarakat, terutama dalam kapasitas mereka memverifikasi serta membedakan antara
entitas layanan keuangan yang memiliki legalitas resmi dan yang bersifat ilegal. Perubahan kognitif ini
pada akhirnya memicu pergeseran sikap kolektif yang lebih fundamental; warga kini cenderung lebih
selektif, hati-hati, dan bijaksana dalam melakukan manajemen keuangan pribadi. Dengan demikian,
kegiatan sosialisasi berbasis komunitas ini terbukti menjadi solusi yang komprehensif dan berkelanjutan
dalam menciptakan ekosistem finansial yang lebih aman, stabil, dan terencana bagi masa depan
masyarakat Sukodono.
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